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“Borgerak dengan Hati, Pu.
lihkan Pendidixan® mengu.
stung dua hal utama, Per-
tama, berangkat darl pro-
gram guru penggerak di-
harapkan para guru terus
dinamis dalam berkarya.
Tidak hanya mengembang.
kan potensi dan Keteram-
pilan didd namun juga di-
harapkan para guru me-
ngandalkan hati dalam
karva profesinya. Kedua,
situasi pandemi Covid-19
telah mendisrupst tatanan
dalam dunia pendidikan
yang selamaini ada. Peru-
bahan besar begitu terasa
dalam hal moda pembe-
lajaran vang serba digital
sekarang inl. Benar bahwa
cra Revolusi Industri 4.0
menuntut pemanfaatan
teknologi digital termasuk
dalam dunia pendidikan,
namun kehadiran pandemi
telah mempercepat proses
transformasi itu. Kini ken-
dati pandemi belum sepe-
nuhnya usal, pen-

Pada akhirnya semua
guru diharapkan menjadi
guru penggerak. Guru se-
bagai pemimpin pembe-
Iajaran yang menerapkan
merdeka belajar dan me-
nggcmkknn seluruh cko-

ndidikan untuk

sostal guru, Kemampuan
guru mengelola aktivitas
belajar siswa tidak hanya
ditentukan oleh keteram-
pilan pedagog dan pengua-
saan bidang studi namun
juga sisi afektf guru yang
memahami kebutuhan dan

mewujudkan pendidikan
yang berpusat pada siswa,
Dari pemahaman tersebut
tampak bahwa sampai ssat
ini ternyata upaya mewu-
judkan pendidikan yang
berpusat pada siswa masih
terus menjadi pergulatan,
Pendekatan student cen-
tered yang sudah begitu
lamadilontarkan olch para
ahli pendidikan seringkali
tidak mudah diwujudkan
karena benturan kebiasaan
yang telah mendarah da-
ging. Kesempatan belajar
bagi siswa harustah dibuka
lebar dan tidak terhambat
oleh hegemoni guru.,
Apalagi pada prinsipnya
aktivitas belajar tidak melulu
dilakukan di sekolah namun
dapat terjadi di mana pun,
sepanjang hayat (long live

didikan dibarapkan segera
pulih dif tangan para guru
kreatif yang bergerak dengan
hati. Sisi afektifinilah yang
hendak ditekankan untuk
meningkatkan kualitas pen-
didikan,

Sebelum melangkah pa-
da upaya-upaya besar se-
bagai tindak lanjut dori
semangat tema tersebut,
patutiah kita berefleksi, Para
guru tentu masih ingat, be-
berapatahun yang lalu pe-
ringatan Hari Guru Nasfonal
pernah mengusung tema
“Guru Mulia karena Karya®
Tema ink masih sangat re-
levan sebagai bahan refleksd
bagi guru dan menjadi pan-
catan untuk melangkah
padatema tahun ini. Sejauh
mana guru berkarya dalam

uducat(on) dan dari siapa
sajin. Contoh paling jelas mi-
salnya dalam pendidikan
vokasi atau kejuruan yang
fokus menyiapkan keteram-
pikan untuk terjun ke dunia
kerja akan lebth mengena
tatkala siswa dihadapkan
dengan pengalaman nyata,
Pengalaman it lebih relevan
diperoleh dari luar sekolah
dengan melibatkan para
praktisi ahli di lapangan.
Untuk mewujudkan
pembelajaran yang menem-
patkan siswa sebagai subjek
belajar dan mampu me-
maknai proses bolajamya
tidak hanya membuthkan
guru yang Kreatif namun
juga yang berkaryadengan
hati. Memang secara legal
formal, tak dapat dimungkiri

perannya memajukan pen.
didikan? Dalam hal inf karya
tidak melulu dimaknai da-
lam wujud publikasi flmiah,
penelitian, atau karya-Xarya
inovatif yang luar biasa.
Karya dapat ditunjukkan
dalam gagasan Kreatif gura
mengemas pembelajaran
yang bermakna bagi siswa.
Gurumenjadi faktor penting
yang menentukan kualitas
pendidikan. Bahkan sekolah
dengan input siswa yang
kemampuannya terbatas,
di tangan guru yang tepat,
dapat dihasilkan output
yang tidak melulu mampu
berkompetisi namun juga
berkoleborasi agar berman-.
faat bagi lingkungannya.
Hegemoni

bah ficlikan nasional
tetap digawangi oleh guru
dengan persyaratan terten-
w, Dalam pasal 1 ayat (1)
UU Nomor 14 Tahun 2015
tentang Guru dan Dosen
ditegaskan soal profesiona-
litas. Guru merupakan pen-
didik profesional dengan
tugas utama mendidik,
mongajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, me-
nilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendi-
dikan anak usia dini, pen-
didikan formal, dasar, dan
menengah. Konsekuensi
dari tugas tersebut tidak
hanya tuntutan kualifikasi
pedagogi dan bidang kei-
Imuan namun juga kepri-
badian dan kompetensi

perkembangan dird siswa
secara personal, membuka
ruang dialog bagi siswa,
din bersedia memberi ke
merdekaan bagi siswa untuk
mengembangkan potensi
dirinya masing-masing.

Seringkali guruyang kaku
cendenung mempertahan-
kanhegemoninya didepan
kelas. Kebiasaan sederhana
yang menempatkan meja
dan kursi guru di posisi ter-
depandan lebih tinggi dari
mejadan kursi siswa secara
tidak disadari meneguhkan
hegemoni guru, Tujuan
praktis menempatkan guru
agar terlihat jelas oleh selu.
rub siswa sama dengan
menjadikan guru sebagai
pemeran utama di kelas.
Semestinya para siswalah
vang ditempatkan secara
menonjol dan ditumbuhkan
kesadarannya sebagal sub-
jek dalam pembelajaran di
kelas, Guru dihadirkan se-
bagai fasilitator yang luwes
mendampingi proses ter-
sebut agar berjalan lebih
optimal, Guru yang mampu
menempatkan dirinya se-
bagai fasilitator tidak akan
menggunakan statusnya
untuk membangun relasi
kuasa dengan siswa, Guru
dengan hatinya yang tulus
berperan menggerakkan
dan membimbing siswa
dalam kegiatan pembelaja.
ranyang didesainnya agar
siswa menemukan makna
dari aktivitas belajar yang
dikonstruksinya.

Kolaborasi

Selanjutnya untuk me-
lak<anakan tugas utamanya
itu, guru juga membutuhkan
pengembangan keterampilan
diri. Tidak hanya terampil
dalam mengelola pembe-
lajaran agar tidak kering dan
monoton, namun juga daksm
bidang pendukung lainnya.
Mengajar sebagal wgas
MM GUIL Memang men-
jadi bagian dari berkarya.
Akan tetapi banyak karya
lain yang dapat di-
kembangkan guru
untuk mendukung
keberhasilan pem-
belajaran. Misalnya
dengan mendesain
modd dan metode
pembelajaran,
menciptakan alat
peragaatau media

pembelajaran, dan memun-
culkan berbagal inovasi baru
yang bermanfaat bagi siswa
bahkan masyarakat luas,
Berbagai aktivitas inida-
patdirumuskan dalam ben-
tuk penelitian-penelitian
sederhana. Bukan bermak-
sud membebani guru, namun
scjatinya penelitian dapat
dilakukan guru bersamaan
dengan aktivitas pembe-
lajaran di kelas, Terobosan
gury dalam pembelajaran
yang mengupayakan siswa
sebagai subjek belajar dapat
ditulis dalam format pene-
litkan untuk kemudian di-
publikasikan. Dengan de-
mikion guru penggerak tidak
hanya mengembangkan
dirinya sendin namun juga
guru-guru lain melaluisha-
ring pengalaman pembe-
lajaran yang dilakukannya.
Bahkan tidak menutup ke
mungkinan untuk saling
berkolaborasi antargury,
termasuk dalam bidang studi
yang berbeda, untuk me-
ngembangkan potensi siswo.
Sertifikasi guru sudah
semestinya mendorong
gura untuk mengupayakan
gerak bersama ini secara
optimal. Guru tidak hanya
dituntut beraktivitas dikelas,
namun juga melakukan
penelitian-perclitian seder.
hana, menulis karya ilmiah,
dan berbagi pengetahuan
pada rekan guru loin bahkan
masyarakat luas. Guru yang
bergerak dengan hati tidak

puasjika melulumencumbui
aktivitas sckolahan: berang-
kat, mengajar, dan pulang.
Guru hendaknya jugame-
manfaatkan waktu luang
untuk hal-hal yang mendu-
kung kariernya. Hasil karya
guru dalam berbagai bentuk
seyogianya dapat diman-
faatkan untuk memperkaya
proses pembelajaran, Se-
makin bermanfaat apabila
hasil karya tersebut mampet
merangsang keingintahuan,
menghidupkan imajinasi,
dan daya nalar siswa.
Akhimya gunipenggerak
memiliki penguasaan pe-
ngetahuan (kennisvenwer-
ving) yang mumpuni scka
ligus mampu mentransfer
pengetahuannya it pada
siswa (kennisoverdracht).
Untuk mewnjudkan kedua
hal in, tidak hanya senan-
tiasa meng-update did, na-
mun guntjuga membutuhkan
hati untuk menunjukkan sisi
afeksinya baik dalam kepri-
badian maupun sosial. “Apa-
pun yang dilakukan sesco-
rang, hendaknyadapatber-
manfaat bagi dirinya sendiri,
bangsa, dan manusia di
dunia padaumumunya’ Na-
sihatKi FHajar Dewantaraini
sangat relevan sebagai pe
doman bag guru untuk terus
menghasilkan Karya-karya
pendidikan dengan hati da-
lam mewujudkan kualitas
generasi mucla bangsa yang
lebihunggul. Selamat untuk
para guru Indonesia! (**)
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